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ABSTRAK

Bangun Nur Sakti, 2023 “EVALUASI KETEPATAN WAKTU DAN BIAYA BERDASARKAN NILAI KONSEP HASIL PADA PROYEK JALAN BETON UJUNGRUSI-BANJARAN KABUPATEN TEGAL”. Laporan Skripsi Teknik Sipil Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer Universitas Pancasakti Tegal 2023.
Proyek Pembetonan Jalan merupakan salah satu kegiatan yang berlangsung dalam kurun waktu yang terbatas dengan sumber daya tertentu untuk mendapatkan hasil konstruksi dengan standart kualitas yang baik. Dalam usaha pencapaian hasil kerja konstruksi yang baik di butuhkan berbagai macam elemen pendukung dalam pelaksanan pekerjaan. Dalam perkembangan pekerjaan konstruksi untuk saat ini menjadi semakin komplek dan semakin canggih. 
Proyek Pelebaran Jalan Ujungrusi - Banjaran merupakan sebuah solusi yang di tawarkan untuk memperlancar arus lalulintas di Pasar Banjaran Adiwerna. Proyek Pelebaran Jalan Ujungrusi - Banjaran dilaksanakan selama 2 bulan, mulai dari tanggal 03 September 2021 sampai dengan 24 Oktober 2021. Pada Bulan ke-1 awal proyek berjalan dengan bobot pekerjaan rencana berdasarkan Time Schedulle adalah sebesar 6,08%. Pada bulan pertama proyek ini mengalami peningkatan pekerjaan sebesar 93,12% dari pekerjaan yang direncanakan dengan menghabiskan biaya sebesar Rp. 683.799.488,00. Dari hasil analisis tersebut dapat diartikan bahwa perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC = Rp. 5.514.512,00) dan perkiraan total sampai akhir proyek (EAC= Rp. 688.624.686,00) yang kurang dari biaya keseluruhan proyek (BAC = Rp. 689.314.000,00), sehingga dapat dikatakan bahwa proyek mengalami Keuntungan. Biaya yang dikeluarkan kurang dari anggaran (cost underrun) Proyek ini direncanakan selama 3 bulan/90 hari namum karena percepatan progress pekerjaan maka diperkirakan akan selesai dalam jangka waktu 1,132 bulan.









ABSTRACT

	Bangun Nur Sakti, 2023 “EVALUATION OF THE PRECISION OF TIME AND PRICE BASED ON THE VALUE OF HASIL CONCEPTS IN BETON ROAD PROJECTS” Faculty of Engineering and Computer Science University Pancasakti Tegal 2023.
	Road construction project is one of the activities that takes place in a limited time with certain resources to obtain construction results with good quality standards. In order to good construction work results in need of a variety of supporting elements in the implementation of work. In the development of construction work for now becomes increasingly complex and more sophisticated. 
	The Ujungrusi - Banjaran Road Spread Project is a solution that is offered to streamline the traffic flow in the Adiwerna Road Market. The Ujungrusi-Banjaran Road Expansion Project will be implemented for 2 months, from 03 September 2021 until 24 October 2021. At the start of the 1st month of the project running with the work weight of the plan based on the Time Schedulle was 6.08%. In the first month of the project, the work increased by 93.12% of the planned work with expenses of Rp. 683 799 488,00. From the results of the analysis, it can be understood that the estimated cost for the remaining work (ETC = Rp. 5.514.512,00) and total estimate until the end of the project (EAC = Rp. 688.624.686,00) which is less than the total cost of the project (BAC = Rp. 689.314.000,00), so it can be said that the project has a Profit. The project was planned for 3 months/90 days namely because of the acceleration of the progress of the work then it is expected to be completed within a period of 1,132 months.






BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Proyek Pembetonan Jalan merupakan salah satu kegiatan yang berlangsung dalam kurun waktu yang terbatas dengan sumber daya tertentu untuk mendapatkan hasil konstruksi dengan standart kualitas yang baik. Dalam usaha pencapaian hasil kerja konstruksi yang baik di butuhkan berbagai macam elemen pendukung dalam pelaksanan pekerjaan. Dalam perkembangan pekerjaan konstruksi untuk saat ini menjadi semakin komplek dan semakin canggih. Pelaksanaan proyek konstruksi sekarang banyak memanfaatkan teknologi baru, sumber daya manusia dan material yang semakin banyak serta dana yang semakin besar. Oleh karena itu pelaksanaan proyek konstruksi membutuhkan metode-metode khusus yang dapat mengakomodasi pengaturan berbagai elemen yang ada dalam proyek konstruksi. Pembuatan rencana kerja merupakan salah satu dari langkah awal perencanaan.
Pada pekerjaan Pembetonan Jalan, setiap owner mengharapkan proyek tidak boleh mengalami keterlambatan. Dalam pelaksanaan suatu proyek besar sangat jarang ditemui suatu proyek yang berjalan tepat sesuai dengan yang direncanakan. Umumnya mengalami keterlambatan baik waktu maupun kemajuan pekerjaan yang direncanakan. Keterlambatan proyek akan berdampak pada aspek lain dalam proyek. Sebagai contoh, meningkatnya biaya untuk effort mempercepat pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead proyek. Keterlambatan pelaksanaan proyek merupakan suatu masalah yang tentunya tidak diharapkan owner sebagai pemilik bangunan dan kontraktor sebagai pelaksana pembangunan, masyarakat disekitar proyek juga mengalami kerugian misalnya adanya gangguan dari aktifitas pembangunan yang seharusnya sudah selesai pada tanggal sesuai rencana sebelumnya. Beberapa metode mengatasi pelaksanaan keterlambatan proyek dapat diterapkan salah satunya Earned Value, untuk beberapa penelitian yang pernah dilakukan dalam pengerjakan proyek kaitannya dengan Earned Value (Amaliyah, 2012; Pahalawan, 2015; Istighfarin, 2017)
Indonesia menjadi salah satu negara industri dengan permintaan jasa konstruksinya berkembang dengan sangat pesat. Pelaku jasa konstruksi yang memegang peranan penting sudah seharusnya meningkatkan kualitas dan kinerja proyek yang dilaksanakan. Dengan membaiknya kualitas maupun mutu dari kinerja pelaksanaan proyek konstruksi maka akan meningkatkan efektivitas suatu proyek. Erned Value Analys manajemen konstruksi ini mencakup segala bentuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan koordinasi suatu proyek konstruksi mulai dari proses awal hingga akhir dengan menjamin proyek dapat terlaksana tepat waktu, tepat biaya, tepat mutu serta tepat fungsi (Santoso, 2003). Proyek Pelebaran Jalan Ujungrusi - Banjaran merupakan sebuah solusi yang di tawarkan untuk memperlancar arus lalulintas di Pasar Banjaran Adiwerna.
Pada proyek Pelebaran Jalan Ujungrusi - Banjaran penyelesaiannya sempat mengalami keterlambatan yang di sebabkan oleh beberapa faktor. Pembetonan pada bulan September 2021 ini mengalami keterlambatan yang dikarenakan cuaca yang selalu tidak mendukung pada sore hari. Oleh karena hal tersebut penelitian ini akan dilakukan evaluasi mengenai waktu dan biaya.
B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kinerja proyek Pelebaran Jalan Ujungrusi - Banjaran dilihat dari segi biaya dan waktu ?
2. Berapa nilai sisa perkiraan waktu proyek Pelebaran Jalan Ujungrusi – Banjaran ?

C. Batasan Masalah
Penelitian memiliki batasan masalah berikut ini :
1. Penelitian ini tidak membahas parameter kualitas.
2. Penelitian dilakukan berdasarkan data yang didapat dari proyek selama 90 hari kalender.
3. Penelitian ini tidak menganalisis penyebab keterlambatan Penelitian ini mengunakan analisa harga satuan dari CV. Aji Saka Mulya.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui kinerja proyek Pelebaran Jalan Ujungrusi - Banjaran dilihat dari segi biaya dan waktu.
2. Mengetahui nilai sisa perkiraan waktu pelaksanaan proyek  Pelebaran Jalan Ujungrusi - Banjaran.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak berikut ini.
1. Bidang Keilmuan, untuk nantinya dapat dimanfaatkan menjadi salah satu bahan referensi mengenai pengendalian biaya dan waktu pada pekerjaan Pelebaran Jalan Ujungrusi - Banjaran.
2. Bidang Praktisi, dengan adanya penelitian ini nantinya dapat mengurangi kerugian yang di sebabkan oleh faktor-faktor tertentu pada pekerjaan proyek Pelebaran Jalan Ujungrusi - Banjaran.
3. Pihak Kontraktor, dapat mendeteksi apabila terjadi keterlambatan dan pembengkakan biaya.

F. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang uraian teori dan hasil penelitian yang berhubungan dengan pengendalian biaya dan waktu pada pekerjaan Pelebaran Jalan Ujungrusi - Banjaran serta teori lain yang menjadi dasar dari judul skripsi ini.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang dilakukan, waktu dan tempat penelitianmetode pengumpulan data, metode analisis data, dan diagram alur penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang data-data yang dikumpulkan dari data primer dan data sekunder yang selanjutnya akan digunakan dalam proses pengolahan data.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi hasil data analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, yang merupakan simpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan. Dan terdapat saran atau rekomendasi yang akan diberikan kepada pihak terkait sehubungan dengan isi dari pembahasan tugas akhir ini.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang susunan tulisan di akhir sebuah karya ilmiah yang berupa nama penulis, judul penulis, penerbit, identitas penerbit, dan tahun terbit.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Landasan teori
1. Proyek
Proyek adalah sebuah kegiatan yang bersifat sementara yang telah ditetapkan awal pekerjaannya hingga waktu selesainya dan biasanya selalu dibatasi oleh waktu serta seringkali juga dibatasi oleh sumber pendanaan untuk mencapai tujuan dan hasil spesifik dan juga unik, pada umumnya untuk menghasilkan sebuah perubahan yang bermanfaat atau yang memiliki nilai tambah. Proyek selalu bersifat temporer atau bisa juga disebut sementara dan sangat erat hubungannya dengan bisnis pada umumnya. Menurut Soeharto (1996),  proyek mempunyai empat ciri pokok sebagai berikut ini.
a) Proyek bertujuan menghasilkan produk akhir atau hasil kerja akhir.
b) Dalam proses mewujudkan lingkup pada point a, ditentukan jumlah biaya, jadwal dan kriteria mutu.
c) Bersifat sementara, dalam arti umurnya dibatasi oleh selesainya tugas. Titik awal dan titik akhir ditentukan dengan jelas.
d) Non rutin, tidak berulang-ulang dan intensitas kegiatan berubah sepanjang proyek berlangsung.
Pada prakteknya, proyek memiliki kemampuan teknis dan keputusan manajemen strategis yang spesifik. Proyek mempunyai tiga karakteristik yang dapat dipandang secara tiga dimensi. Tiga karakteristik tersebut antara lain :
a) Bersifat Unik
Keunikan proyek konstruksi adalah tidak pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis, tidak ada proyek yang identik yang ada adalah proyek yang sejenis, proyek bersifat sementara dan selalu terlibat pekerjaan yang berbeda-beda.
b) Dibutuhkan Sumber Daya
Setiap proyek membutuhkan sumber daya yaitu pekerja, uang, mesin, metode, dan material. Dalam kenyataannya, mengorganisasikan pekerja lebih sulit dibandingkan dengan sumber daya lainnya.
c) Organisasi
Setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan dimana didalamnya terlibat sejumlah individu dengan keahlian yang bervariasi, perbedaan ketertarikan, kepribadian yang bervariasi dan ketidakpastian. Langkah awal yang harus dilakukan adalah menyusun visi menjadi satu tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Ervianto; 2002:9).
Dalam proses mencapai tujuan ada batasan yang harus dipenuhi yaitu besar biaya yang dialokasikan, jadwal, serta mutu yang harus dipenuhi. Ketiga hal tersebut merupakan parameter penting bagi penyelenggaraan proyek yang sering diasosiasikan sebagai sasaran proyek. Ketiga batasan diatas disebut sebagai tiga kendala (Triple Constrains) yang mempunyai arti yaitu :
a) Anggaran
Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak boleh melebihi anggaran. Untuk proyek-proyek yang melibatkan dana dalam jumlah besar dan jadwal pengerjaan bertahun-tahun, anggarannya tidak hanya ditentukan dalam total proyek, tetapi dipecah atas komponen- komponennya atau per-periode tertentu yang jumlahnya disesuaikan dengan keperluan. Dengan demikian, penyelesaian bagian-bagian proyek harus memenuhi sasaran anggaran per-periode.
b) Jadwal
Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang telah ditentukan. Bila hasil akhir adalah produk baru, maka penyerahannya tidak boleh melewati batas waktu yang telah ditentukan.
c) Mutu
Produk atau hasil kegiatan harus memenuhi spesifikasi dan kriteria yang dipersyaratkan. Jadi, memenuhi persyaratan mutu berarti mampu memenuhi tugas yang dimaksudkan atau sering disebut sebagai fit for the intended use.

Biaya (Anggaran)



     		         Jadwal (Waktu)		Mutu (Kualitas)
Gambar 2.1 Hubungan Triple Constrain (Soeharto; 1997:3)

Ketiga batasan tersebut, bersifat tarik-menarik. Artinya, jika ingin meningkatkan kinerja produk yang telah disepakati dalam kontrak, maka umumnya harus diikuti dengan meningkatkan mutu. Hal ini selanjutnya berakibat pada naiknya biaya sehingga melebihi anggaran. Sebaliknya, bila ingin menekan biaya, maka biasanya harus berkompromi dengan mutu dan jadwal. Dari segi teknis, ukuran keberhasilan proyek dikaitkan dengan sejauh mana ketiga sasaran tersebut dapat dipenuhi. Pada perkembangan selanjutnya ditambahkan parameter lingkup sehingga parameter diatas menjadi lingkup, biaya, jadwal, dan mutu.
2. Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) 
Perkerasan kaku (Rigid Pavement) jalan raya Rigid Pavement atau perkerasan kaku adalah jenis perkerasan jalan yang menggunakan beton sebagai bahan utama perkerasan tersebut, perkerasan kaku merupakan salah satu jenis perkerasan jalan yang sering digunakan selain dari perkerasan lentur (asphalt). Perkerasan ini umumnya dipakai pada jalan yang memiliki kondisi lalu lintas yang cukup padat dan memiliki distribusi beban yang besar, seperti pada jalan - jalan lintas antar provinsi, jembatan layang, jalan tol, maupun pada persimpangan bersinyal. Jalan – jalan tersebut pada umumnya menggunakan beton sebagai bahan perkerasannya, namun untuk meningkatkan kenyamanan biasanya diatas permukaan perkerasan dilapisi aspal. (Sukirman, 1999). Keunggulan dari perkerasan kaku dibanding perkerasan lentur (asphalt) adalah bagaimana distribusi beban disalurkan ke subgrade. Perkerasan kaku karena mempunyai kekakuan dan stiffnes, akan mendistribusikan beban pada daerah yang relatif luas pada subgrade, beton sendiri bagian utama yang menanggung beban structural, sedangkan pada perkerasan lentur karena dibuat dari material yang kurang kaku, maka persebaran beban yang dilakukan tidak sebaik pada beton, sehingga memerlukan ketebalan yang lebih besar.   
Adapun jenis - jenis perkerasan kaku antara lain : 
a. Perkerasan beton semen yaitu perkerasan kaku dengan semen sebagai lapis aus. terdapat empat jenis perkerasan beton semen, yaitu sebagai berikut : 
1) Perkerasan beton semen bersambung tanpa tulang.
2) Perkerasan beton semen bersambung dengan tulang.
3) Perkerasan beton semen bersambung menerus dengan 6 tulang.
4) Perkerasan beton semen pra tekan 
b. Perkerasan komposit yaitu perkerasan kaku dengan pelat beton semen sebagai lapis pondasi dan aspal beton sebagai lapis permukaan. Perkerasan kaku ini sering digunakan sebagai runway lapangan terbang.   

Kriteria perkerasan kaku (Rigid Pavement) jalan raya Menurut   kriteria perkerasan kaku antara lain: 
a. Bersifat kaku karena yang digunakan sebagai perkerasan dari beton.
b. Digunakan pada jalan yang mempunyai lalu lintas dan beban muatan tinggi 
c. Kekuatan beton sebagai dasar perhitungan tebal perkerasan 
d. Usia rencana bisa lebih 20 tahun 
Standar perkerasan jalan raya Menurut (DPU, 2013) Perkerasan jalan adalah campuran antara agregat dan bahan ikat yang digunakan untuk melayani beban lalu lintas. Agregat yang dipakai antara lain adalah batu pecah, batu belah, batu kali dan hasil samping peleburan baja, sedangkan bahan ikat yang dipakai antara lain adalah aspal, semen dan tanah liat.  
a. Konstruksi perkerasan kaku (Rigid Pavement) Merupakan perkerasan yang menggunakan semen (portland cement) sebagai bahan pengikatnya. Pelat beton dengan atau tanpa tulangan diletakkan diatas tanah dasar dengan atau tanpa lapis pondasi bawah. Beban lalu lintas sebagian besar dipikul oleh pelat beton.
b. Keuntungan dan kerugian perkerasan kaku Menurut Manual Desain Perkerasan Jalan Nomor 02/M/Bm/ 2013, beberapa keuntungan dari perkerasan kaku adalah sebagai berikut : 
1)  Struktur perkerasan lebih tipis kecuali untuk area tanah lunak yang membutuhkan struktur pondasi jalan lebih besar dari pada perkerasan kaku. 
2) Pekerjaan konstruksi dan pengendalian mutu yang lebih mudah untuk daerah perkotaan yang tertutup termasuk jalan dengan lalu lintas rendah. 
3) Biaya pemeliharaan lebih rendah jika dilaksanakan dengan baik : keuntungan signifikan untuk area perkotaan dengan LHRT (lintas harian rata - rata tahunan) tinggi. 
4) Pembuatan campuran yang lebih mudah (contoh, tidak perlu pencucian pasir). Sedangkan kerugiannya antara lain sebagai berikut : 
· Biaya lebih tinggi untuk jalan dengan lalu lintas rendah. 
· Rentan terhadap retak jika dilaksanakan diatas tanah asli yang lunak. 
· Umumnya memiliki kenyamanan berkendara yang lebih rendah. Oleh karena itu, perkerasan kaku seharusnya digunakan untuk jalan dengan beban lalu lintas tinggi.

3. Metode dan Teknik Pengendalian Biaya dan Waktu
Metode pengendalian proyek yang digunakan adalah Metode Pengendalian Biaya dan Jadwal Terpadu (Earned Value). Metode ini mengkaji kecenderungan varian jadwal dan varian biaya pada suatu periode waktu selama proyek berlangsung (Soeharto, 1997). Menurut Asiyanto (2005) dalam Amaliyah (2012) perkiraan anggaran biaya yang telah dibuat pada tahap perencanaan digunakan sebagai patokan untuk pengendalian biaya. Pengendalian biaya proyek diperlukan agar proyek dapat terlaksana sesuai dengan biaya awal yang telah direncanakan. Dalam Gambar 2.2 dapat dijelaskan komponen biaya proyek :
a) Biaya langsung, yang terdiri dari biaya material, biaya tenaga kerja, biaya subkontraktor dan biaya peralatan.
b) Biaya tidak langsung yang terdiri dari overhead kantor dan overhead lapangan.Total Biaya Proyek
Biaya Langsung
Biaya Tidak Langsung
Tenaga Kerja	Alat
Material
Sub Kontraktor
Overhead Kantor
Overhead Lapangan





Gambar 2.2 Komponen biaya proyek  (Sumber: Asiyanto,2005)
Gambar diatas merupakan komponen-komponen biaya proyek. Sedangkan pengendalian pada waktu yaitu mengenai penjadwalan. Penjadwalan dibuat untuk menggambarkan perencanaan dalam skala waktu. Penjadwalan menentukan kapan aktifitas dimulai, ditunda dan diselesaikan. Pada pembiayaan dan pemakaian akan disesuaikan waktunya menurut kebutuhan yang akan ditentukan. Lamanya waktu penyelesaian proyek berpengaruh pada pertambahan biaya proyek secara keseluruhan. Karena alasan itu dibutuhkan laporan progres harian, mingguan atau bulanan untuk melaporkan hasil pekerjaan dan waktu penyelesaian untuk setiap item pekerjaan proyek dan dibandingkan dengan waktu penyelesaian rencana agar waktu penyelesaian dapat terkontrol setiap periodenya.

4. Estimasi Biaya Langsung
Biaya langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk material, tenaga kerja, peralatan dan jasa subkontraktor untuk pelaksanaan proyek sesuai rencana dan spesifikasi didalam lingkup dari pekerjaan. Pekerjaan subkontraktor merupakan paket kerja yang terdiri dari jasa dan material yang disediakan oleh subkontraktor. Inti dari perkiraan biaya secara detail adalah yang didasarkan pada penentuan jumlah material, tenaga kerja, peralatan dan jasa subkontraktor yang merupakan bagian terbesar dari biaya total proyek yaitu berkisar antara 85% yang terdiri dari biaya peralatan sebesar 20-25%, material curah 20- 25%, biaya konstruksi dilapangan yaitu tenaga kerja, material, jasa subkontraktor 45-50% (Ritz,1994). Pada estimasi biaya pembeliaan material dan peralatan diperlukan penentuan spesifikasi material, dan mencari sumber-sumber material, menentukan supplier/pemasok dan menentukan pilihan dari beberapa alternatif sampai dengan tata cara pembayaran material dan peralatan termasuk ongkos pengiriman dan pembongkaran, garansi atau jaminan pengiriman, jangka waktu pembayaran (Frederick,1997). Pada penentuan estimasi biaya untuk material perlu di pertimbangkan pengaruh terhadap faktor kuantitas dan faktor waktu. Faktor kuantitas dari setiap jenis material dapat diperoleh penghematan dari segi biaya. Demikian juga pertimbangan terhadap faktor waktu saat pemasaran sampai saat penerimaan material dilokasi proyek. Biaya untuk peralatan bisa berupa biaya penyewaan ataupun biaya pembeliaan peralatan konstruksi yang digunakan sebagai sarana untuk pelaksanaan pekerjaan konstruksi seperti truck, crane, fork- lift, grader, scraper dan sebagainya. Biaya tenaga kerja meliputi tenaga kerja dilapangan, sedangkan tenaga ahli dibidang konstruksi termasuk biaya overhead lapangan dan merupakan biaya tidak langsung. Identifikasi biaya tenaga kerja/jam orang merupakan penjabaran dan kajian yang mendalam merupakan faktor yang amat penting dalam menentukan perkiraan biya konstruksi. Juga aspek lain seperti aspek produktivitas tenaga kerja, tingkatan gaji, keahlian dan lain-lain.

5. Pengertian Metode Nilai Hasil 
Metode Nilai Hasil (Eaned Value) adalah suatu metode pengendalian yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan jadwal proyek secara terpadu. Metode ini memberikan informasi status kinerja proyek pada suatu periode pelaporan dan memberikan informasi prediksi biaya yang dibutuhkan dan waktu untuk penyelesaian seluruh pekerjaan berdasarkan indikator kinerja saat pelaporan (Irfanur,2010). Menurut Soemardi et al. mengatakan dari ketiga kegiatan tersebut dengan metode nilai hasil, dapat dihubungkan antara kinerja biaya dan waktu yang berasal dari perhitungan varian biaya dan waktu. Berdasarkan kinerja biaya dan waktu maka dapat dinilai kinerja proyek sehingga dapat memprediksi kinerja biaya dan waktu pada suatu proyek. Hasil dari penilaian kinerja proyek dapat digunakan sebagai evaluasi apabila terjadi keterlambatan dan pembengkakan biaya, sehingga dapat segera dilakukan penanganan dengan melakukan perubahan-perubahan kebijakan manajemen dan perubahan metode pelaksanaan. Untuk menghitung dengan menggunakan metode nilai hasil kita harus mendefinisikan tiga dasar perhitungan dalam mencapai sasaran proyek. Dengan mengetahui tiga dasar perhitungan anggaran, yaitu biaya aktual, serta jadwal dan kinerja, dapat diketahui varians nilai hasil yang diperoleh dari kinerja proyek.


6. Metode Analisis Varians
Metode Analisis Varians adalah metode untuk mengendalikan biaya dan jadwal suatu kegiatan proyek konstruksi. Dalam metode ini identifikasi dilakukan dengan membandingkan jumlah biaya sesungguhnya dikeluarkan terhadap anggaran. Analisis Varians dilakukan dengan mengumpulkan informasi tentang status terakhir kemajuan proyek pada saat pelaporan dengan menghitung jumlah unit pekerjaan yang telah diselesaikan kemudian dibandingkan dengan perencanaan atau melihat catatan penggunaan sumber daya. Metode ini akan memperlihatkan perbedaan antara biaya pelaksanaan terhadap anggaran dan waktu pelaksanaan terhadap jadwal  .
7. Varian dengan Grafik “S”
Cara lain untuk memperagakan adanya varians dengan menggunakan grafik. Grafik “S” akan menggambarkan kemajuan volume pekerjaan yang diselesaikan sepanjang siklus proyek. Bila grafik tersebut dibandingkan dengan grafik serupa yang disusun berdasarkan perencanaan dasar maka akan segera terlihat jika terjadi penyimpangan. Penggunaan grafik “S” dijumpai dalam hal berikut:
a) Pada analisis kemajuan proyek secara keseluruhan.
b) Penggunaan seperti diatas, tetapi untuk satuan unit pekerjaan atau elemen-elemennya.
c) Pada kegiatan engineering dan pembelian untuk menganalisis presentase (%) penyelesaian pekerjaan, misalnya jam orang untuk menyiapkan rancangan, produksi gambar, menyusun pengajuan pembelian, terhadap waktu.
d) Pada kegiatan konsruksi, yaitu untuk menganalisis pemakaian tenaga kerja dan untuk menganalisis persentase (%) penyelesaian serta pekerjaan– pekerjaan lain yang diukur dalam unit versus waktu.
Grafik “S” sangat bermanfaat untuk dipakai sebagai laporan bulanan dan laporan kepada pimpinan proyek, karena grafik ini dapat dengan jelas menunjukkan kemajuan proyek dalam bentuk yang mudah dipahami  .
8. Konsep Nilai Hasil
Konsep Nilai Hasil merupakan bagan dari Konsep Analisis Varians. Dimana dalam analisis varians hanya menunjukkan perbedaan hasil kerja pada waktu pelaporan dibandingkan dengan anggaran atau jadwalnya (PMBOK.2004). Adanya kelemahan dari metode Analisis Varians adalah hanya menganalisa varians dan jadwal masing-masing secara terpisah sehingga tidak dapat mengungkapkan masalah kinerja kegiatan yang sedang dilakukan. Konsep Nilai Hasil dapat diketahui kinerja kegiatan yang sedang dilakukan serta dapat meningkatkan efektivitas dalam meningkatkan kegiatan proyek. Dengan memakai asumsi bahwa kecenderungan yang ada dan terungkap pada saat pelaporan akan terus berlangsung, maka metode prakiraan atau proyeksi masa depan proyek, seperti:
a) Dapatkah proyek diselesaikan dengan kondisi yang ada.
b) Berapa besar perkiraan biaya untuk menyelesaikan proyek.
c) Berapa besar keterlambatan/kemajuan pada akhir proyek.
Konsep Nilai Hasil adalah konsep menghitung besarnya biaya yang menurut anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah dilaksanakan. Bila ditinjau dari jumlah pekerjaan yang telah diselesaikan berarti konsep ini mengatur besarnya unit pekerjaan yang diselesaikan pada suatu waktu bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan untuk pekerjaan tersebut. Dengan perhitungan ini dapat diketahui hubungan antara apa yang sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap jumlah anggaran yang telah dikeluarkan. Flemming dan Koppelman (1994) menjelaskan konsep Earned Value dibandingkan manajemen biaya tradisional. Seperti dijelaskan pada Gambar 2.3a Manajemen biaya tradisional hanya menyajikan dua dimensi saja yaitu hubungan yang sederhana antara biaya aktual dengan biaya rencana. Dengan manajemen biaya tradisional, status kinerja tidak dapat diketahui. Pada Gambar 2.3b Dapat diketahui bahwa biaya aktual memang lebih rendah, namun kenyataan bahwa biaya aktual yang lebih rendah dari rencana ini tidak dapat menunjukkan bahwa kinerja yang telah dilakukan telah sesuai dengan target rencana. Earned Value memberikan dimensi ketiga selain biaya aktual dan biaya rencana. Dimensi yang ketiga ini adalah besarnya secara fisik pekerjaan yang telah dicapai atau disebut dengan Earned Value/percent complete. Dengan adanya dimensi ketiga ini, seorang manajer proyek akan dapat lebih memahami seberapa besar kinerja yang dihasilkan dari sejumlah biaya yang dikeluarkan. Seperti yang ditampilkan pada (Gambar 2.3).
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Gambar 2.3 Perbandingan manajemen biaya tradisional dengan konsep Earned Value 

9. Penilaian Kinerja Proyek Dengan Earned Value Analysis
Penggunaan konsep Earned Value dalam penilaian kinerja proyek dapat dijelaskan melaluli gambar 2.4 Beberapa istilah yang terkait dalam penilaian ini adalah Cost Variance, Schedule Variance, Cost Performance index, Schedule Performane index, Estimation at Completion, Estimate Completion Date.
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Gambar 2.4 Grafik kurva S earned value

10. Indikator- indikator yang digunakan
Konsep dasar nilai hasil dapat dipergunakan untuk menganalisis kinerja dan membuat perkiraan pencapaian sasaran. Indikator yang digunakan adalah biaya aktual (Actual Cost), Nilai hasil (Earned Value) dan jadwal anggaran (Planed Value) (Irfanur, 2010).

11. Biaya Aktual (Actual Cost for Work Performed =ACWP)
	Seperti yang dikemukakan Hartono dan Suharto (2007) ACWP adalah jumlah dari biaya aktual yang dikeluarkan dari pekerjaan yang telah dilaksanakan. Biaya ini didapatkan dari data-data keuangan proyek pada tanggal pelaporan misal akhir bulan, yaitu cacatan segala pengeluaran biaya aktual dari paket kerja atau kode akuntasnsi termasuk perhitungan overhead dan lain-lain. Jadi ACWP merupakan jumlah biaya aktual atau dana yang dikeluarkan untuk melaksanakan pekerjaan pada periode tertentu.

12. Nilai Hasil (Budgeted Cost of Work Performanced=BCWP)
	Nilai Hasil (Earned Value=EV) atau Budgeted Cost of Work Performanced (BCWP) adalah anggaran biaya dari seluruh aktual pekerjaan yang sudah dilaksanakan pada periode tertentu. (Ervianto, 2004:74) oleh Dimas dan Reni (2009) mengemukakan yaitu BCWP adalah kemajuan yang telah dicapai berdasarkan nilai uang berdasarkan pekerjaan–pekerjaan yang telah diselesaikan pada periode waktu tertentu. BCWP inilah yang dimaksud Earned Value. BCWP dinilai berdasarkan prosentase pekerjaan yang telah dilaksanakan yang dinilai dengan suatu ukuran kemajuan pekerjaan yang telah ditetapkan dan merupakan akumulasi dari pekerjaan-pekerjaan yang telah diselesikan. Kesulitan utama dalam mengestimasi BCWP adalah mengestimasi kemajuan suatu paket pekerjaan yang telah dimulai namun belum selesai pada periode waktu tertentu. Bila nilai ACWP dan BCWP dibandingkan maka akan terlihat perbandingan biaya yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang terlaksana terhadap biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk maksud tersebut.
13. Jadwal Anggaran (Budgeted Cost of Work Schedule=BCWS)
Jadwal Anggaran (Planned Value=PV) atau Budgeted Cost of Work Performanced (BCWS) merupakan anggaran biaya yang telah dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah disusun berdasarkan waktu. BCWS dihitung dari akumulasi anggaran biaya yang telah direncanakan untuk pekerjaan dalam periode waktu tertentu. BCWS menjadi tolak ukur kinerja waktu dari pelaksanaan proyek. BCWS merefleksikan penyerapan biaya rencana secara kumulatif untuk setiap paket-paket pekerjaan berdasarkan urutannya sesuai jadwal yang direncanakan. Untuk setiap periode yang akan dihitung, anggaran biaya dihitung dengan menjumlahkan seluruh anggaran pekerjaan (Ervianto,2004:73).

14. Varians Biaya dan Jadwal Terpadu
Telah disebutkan sebelumnya bahwa menganalisis kemajuan proyek dengan analisis varians sederhana dianggap kurang mencukupi, karena metode ini mengintregrasikan aspek biaya dan jadwal. Untuk mengatasi hal tersebut indikator PV, EV dan AC digunakan dalam menentukan Varians Biaya dan Jadwal secara terpadu. Varians biaya/Cost Varians (CV) dan Varians Jadwal/Schedule Varians (SV)di informasikan sebagai berikut:
CV = BCWP - ACWP
Negatif (-) = Cost Overrun (biaya di atas rencana) Nol (0)	= Sesuai Biaya
Positif (+) = Cost Underrun (biaya di bawah rencana)
SV = BCWP - BCWS
Negatif (-) = Terlambat dari jadwal
Nol (0)	= Tepat Waktu
Positif (+) = Lebih cepat dari jadwal


Kriteria untuk kedua indikator di atas, SV (Schedule Varians) dan CV  (Cost Varians) ditabelkan oleh (Soeharto, 1997) seperti dibawah ini :
	Varian Jadwal SV
	Varian Biaya CV
	Keterangan

	Positif
	Positif
	Pekerjaan terlaksana lebih cepat daripada jadwal dan biaya lebih kecil daripada anggaran

	Nol
	Positif
	Pekerjaan terlaksana sesuai anggaran dan selesai lebih cepat daripada jadwal

	Positif
	Nol
	Pekerjaan terlaksana sesuai anggaran dan selesai lebih cepat daripada jadwal

	Nol
	Nol
	Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dan anggaran

	Negatif
	Negatif
	Pekerjaan selesai terlambat dari jadwal dan menelan biaya lebih tinggi dari
anggaran








	Varian Jadwal SV
	Varian Biaya CV
	Keterangan

	Nol
	Negatif
	Pekerjaan telaksana sesuai jadwal dan menelan biaya diatas anggaran

	Negatif
	Nol
	Pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya sesuai anggaran

	Positif
	Negatif
	Pekerjaan selesai lebih cepat
dari jadwal ndan menelan biaya diatas anggaran



Tabel 2.1 Analisis Varians Terpad
15. Indeks Produktifitas dan Pekerja
Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui penggunaan sumberdaya yang dapat dinyatakan sebagai indeks produktivitas atau indeks kinerja. Indeks kinerja ini terdiri dari indeks kinerja biaya (Cost Performance Index=CPI) dan indeks kinerja jadwal (Schedule Performance Index=SPI).
CPI = BCWP / ACWP
SPI = BCWP / BCWS
Dengan kriteria indeks kinerja (performance indeks) :
a. Indeks kinerja < 1, berarti pengeluaran lebih besar daripada anggaran atau waktu pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang direncanakan. Bila anggaran dan jadwal sudah dibuat secara realistis, maka berarti ada sesuatu yang tidak benar dalam pelaksanaan kegiatan.

b. Indeks kinerja > 1, maka kinerja penyelenggaraan proyek lebih baik dari perencanaan, dalam arti peneluaran lebih kecil dari anggaran atau jadwal lebih cepat dari rencana.
c. Indeks kinerja makin besar perbedaannya dari angka 1, maka makin besar penyimpangannya dari perencanaan dasar atau anggaran. Bahkan bila didapat angka yang terlalu tinggi berarti prestasi pelaksanaan pekerjaan sangat baik, perlu pengkajian lebih dalam apakah mungkin perencanaannya atau anggaran yang justru tidak realistis (Ervianto, 2004:73).


16. Proyeksi Pengeluaran Biaya dan Jangka Waktu Penyelesaian Proyek
Menurut (Ervianto, 2004:73) membuat prakiraan biaya atau jadwal penyelesaian proyek berdasarkan atas indikator yang diperoleh saat pelaporan akan memberikan petunjuk besarnya biaya pada akhir proyek (estimasi at completion = EAC) dan perkiraan waktu penyelesaian proyek (estimate all schedule = EAS). Perkiraan biaya atau jadwal bermanfaat karena memberikan peringatan dini mengenai hal-hal yang akan terjadi pada masa yang akan datang, bila kecenderungan yang ada pada saat pelaporan tidak mengalami perubahan. Bila pada pekerjaan tersisa dianggap kinerjanya tetap seperti pada saat pelaporan, maka perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) adalah :
ETC = (BAC – BCWP) / CPI
Perhitungan akhir biaya konstruksi (EAC) dihitung dengan menggunakan asumsi seperti berikut:
EAC = ACWP + [( BAC - BCWP) / (CPI x SPI)] 
Sedangkan perkiraan waktu penyelesaian seluruh pekerjaan :
ETS = ( Sisa Waktu ) / SPI
EAS = Waktu Selesai + ETS
Sisa Biaya = BAC – EAC
Selisih = Waktu Rencana Pelaksanaan – EAS
Keterangan:
BAC (Budgeted At Completion) = Anggaran Biaya Proyek Keseluruhan SPI (Schedule Performance Indeks) = Indek Kinerja Jadwal
CPI (Cost Performance Indeks) = Indek Kinerja Biaya
ETC (Estimate Temporary Cost) = Prakiraan Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa EAC (Estimate Temporary Cost) = Prakiraan Total Biaya Proyek
ETS (Estimate Temporary Schedule) = Prakiraan Waktu Untuk Pekerjaan Tersisa EAS (Estimate All Schedule) = Prakiraan Total Waktu Proyek



B. Tinjauan Pustaka
1. Rifqi Auzan N, dkk (2017) melakukan  penelitian  dengan  judul  “PENGENDALIAN BIAYA DAN WAKTU PROYEK DENGAN METODE KONSEP NILAI HASIL (EARNED VALUE)”. Penelitian  ini  membahas hasil analisa Konsep Nilai Hasil untuk mengevaluasi kinerja, mengestimasi keterlambatan proyek, dan pembengkakan biaya secara keseluruhan Dari hasil analisis didapat hasil bahwa Proyek Pembangunan Jembatan Petuk 1 Ruas Jalan Lingkar Kota Kupang mengalami keterlambatan 30 minggu. Dampak keterlambatan tersebut adalah biaya yang membengkak sebesar 206 juta. Penyebab keterlambatan pekerjaan proyek karena adanya perubahan metode pelaksanaan portal gantry diganti menjadi launcher dan pembengkakan biaya diakibatkan karena biaya sewa alat yang idle. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan metode pelaksanaan yang tidak direncanakan dengan mantap menyebabkan kerugian yang signifikan pada proyek.

2. Indra Rizkoni, dkk (2021) melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KINERJA WAKTU PELAKSANAAN PADA PROYEK PELEBARAN JALAN HANDIL BAKTI”. Penelitian ini membahas analisis Kinerja waktu serta pembiayaan pada proyek, juga untuk menghitung perkiraan waktu penyelesaian proyek (Time Estimate). Data yang dipakai pada penelitian ini terdiri atas data Primer yaitu dokumentasi lapangan, dan data Sekunder yaitu bersumber pada penelitian terdahulu, jurnal, dan buku maupun media internet, data sekunder yang diperlukan berupa data RAB, laporan bulanan dan mingguan, time schedule. Metode penelitian ini dengan cara melakukan analisis nilai hasil terhadap pengendalian waktu digunakan metode Earned Value (EV). Hasil analisis metode pengendalian jadwal terpadu (Earned Value Analysis), dilihat dari kinerja proyek dari bulan April - juli nilai rata-rata SPI (Schedule performance index) lebih dari  di atas 1, itu menyatakan hasil kinerja cukup baik kalo performa pekerjaannya  tetap seperti itu.Berdasarkan pengamatan pada (minggu ke 15), maka Proyek pelebaran jalan handil bakti dapat diselesaikan selama 35,45 minggu. Dari rencana 37 minggu penyelesaian pekerjaannya.

3. Muji Pamungkas, dkk (2021) melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGENDALIAN BIAYA DAN WAKTU PADA PROYEK PEMBANGUNAN JALAN SEBUJIT-TAMONG, KECAMATAN SIDING  KABUPATEN BENGKAYANG MENGGUNAKAN METODE NILAI HASIL (EARNED VALUE)”. Penelitian ini membahas  tentang analisis tingkat produktivitas dan kinerja proyek serta menganalisis prediksi terhadap biaya serta waktu yang diperlukankan dengan Metode Nilai Hasil (Earned Value) pada proyek pembangunan jalan Sebujit-Tamong. Dari analisis dengan mendeskripsikan data-data sesuai apa adanya terhadap parameter utama yang digunakan BCWS ACWP, dan BCWP, didapat hasil dari pertinjau yang dilakukan pada minggu ke-13 dari segi kinerja biaya nilai cost varians (CV) didapat hasil positive (+) = Rp.181,936,576.08, schedule varians (SV) bernilai negative (-) = Rp. 223,376,791.82, nilai cost performed index (CPI) =1,11 >1, schedule performed indeks (SPI) = 0,89 budged estimated at completion (BEAC) Rp.6,548,598,201.13, estimated time completion (ETC) = 161, perlu adanya peningkatan produktivitas kinerja (SPI togo) sebesar 1,044 diminggu-minggu berikutnya sehingga prediksi umur pelaksanaan dapat dipercepat 146 hari dari waktu rencana 150 hari. Crashing keterlambatan dengan menambah waktu jam kerja lembur 3 jam selama 27 hari dapat mengembalikan keterlambatan 11 hari, dengan biaya lebih rendah Rp.6,678,823,444.

4. Muhammad Raihan Kuswandi, dkk (2022) melakukan penelitian dengan judul “PENGENDALIAN BIAYA DAN WAKTU PADA PROYEK PENYELESAIAN GEDUNG PERKANTORAN PT MERAK JAYA BETON” Penelitian ini membahas tentang analisis percepatan penyelesaian proyek dengan penambahan jam kerja, menambah tenaga ahli, dan menambah peralatan pekerjaan. Metode analisis yang akan digunakan yaitu metode pertukaran waktu dan biaya (time cost trade off). Tujuan dari metode ini adalah mempercepat waktu pelaksanaan proyek dan menganalisis pengaruh waktu dapat dipersingkat dengan penambahan biaya terhadap kegiatan yang bisa dipercepat kurun waktu pelaksanaannya sehingga dapat diketahui percepatan yang paling maksimum dan biaya yang paling minimum.

5. Wahyudi Kurniawan, dkk (2017) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Earned Value  Waktu dan Biaya Proyek Konstruksi Jalan (Studi Kasus: Pelebaran Jalan Simpang Lago - Sorek I)” Penelitian ini membahas tentang pengendalian metode time and cost dengan metode nilai satu yang dapat memantau kinerja proyek dalam hal biaya dan waktu. Yang bertujuan untuk mengetahui kinerja proyek dalam hal biaya dan waktu setiap minggu dan memprediksi biaya dan waktu untuk menyelesaikan sisa pekerjaan. Dengan demikian diperoleh koreksi tindakan apa yang harus dilakukan selanjutnya untuk kemajuan proyek. Hasil penelitian yang dilakukan adalah, untuk nilai keseluruhan BCWS dari proyek pelebaran jalan sebesar Rp.19.972.180.434,65 ini, dengan nilai BCWP akhir minggu inspeksi 21 Rp.15.017.729.689,96, nilai ACWP akhir inspeksi Minggu 21 USD .14.996.531.704,74. Sedangkan untuk hasil yang diperoleh dari analisis beberapa indikator yang ada nilai SPI diperoleh 1.308> 1 sedangkan CPI naik 1,002> 1, yang berarti percepatan proyek dalam hal jadwal namun biaya sebenarnya kurang dari pada pekerjaan yang telah dilakukan. Selesai Untuk nilai Rp.5.827.309.552,19 ETC dan EAC sebesar Rp.20.823.841.256,93 sedangkan nilai ECD menjadi 194 hari untuk waktu penyelesaian proyek.
6. Laras Titi Nawang Wulan, dkk (2021) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Optimasi Waktu Dan Biaya Dengan Penambahan Jam Kerja (Lembur) Menggunakan Metode Time Cost Trade Off”. Penelitian ini membahas tentang Permasalahan penelitian ini yang didapat dari Time Schedule ada pada minggu ke 3 yang mengalami penurunan pada pekerjaan aspal dengan waktu 6 hari karena menunggu pekerjaan struktur yang memakan waktu lama dikarenakan faktor cuaca. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu dan biaya optimal penyelesaian proyek setelah dilakukan penambahan jam kerja (lembur) dan perbandingan waktu dan biaya optimum setelah dilakukan penambahan jam kerja (lembur). Penelitian ini dilakukan dengan metode time cost trade off dengan penambahan jam kerja (lembur) pada pekerjaan tenaga kerja. Metode ini dilakukan dengan menambah jam kerja (lembur) selama 1 jam, 2 jam dan 3 jam dengan menggunakan alat program Microsoft Project 2013. Dari hasil penelitian waktu normal pada proyek yaitu 45 hari dengan total biaya sebesar Rp. 1.482.125.000 waktu dan biaya optimum akibat penambahan jam kerja lembur 1 jam didapatkan dursi proyek 38 hari dengan total biaya sebesar Rp. 1.210.527.713. untuk penambahan jam kerja lembur 2 jam didapatkan durasi proyek 38 hari dengan total biaya sebesar Rp. 1.211.101.803 sedangkan untuk penambahan jam kerja lembur 3 jam didapatkan durasi proyek 38 hari dengan total biaya sebesar Rp. 1.211.577.304. Kesimpulan dari ketiga tersebut alternatif penambahan jam kerja lembur biaya termurah ialah dengan penambahan lembur 1 jam dengan durasi proyek 38 hari dan total biaya proyek Rp. 1.210.527.713.


7. Adzuha Desmi, (2011) melakukan penelitian dengan judul “STUDI PENGENDALIAN WAKTU DAN BIAYA PADA PELAKSANAAN PEMELIHARAAN JALAN SIMPANG RAJA  BAKONG - TANAH PASIR DENGAN MENGGUNAKAN KONSEP NILAI HASIL”. Penelitian ini membahas tentang Konsep Nilai Hasil (Eaned Value) adalah sutau metode pengendalian yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan jadwal proyek secara terpadu. Metode ini memberikan informasi status kinerja proyek pada suatu periode pelaporan dan memberikan informasi prediksi biaya yang dibutuhkan dan waktu untuk penyelesaian seluruh pekerjaan berdasarkan indikator kinerja saat pelaporan. Pada proyek pemeliharaan jalan Simpang Raja Bakong - Tanah Pasir, informasi yang didapat saat pelaporan pada minggu ke13 adalah Planed Value (PV) = Rp 9,148 milyar, Earned Value (EV) = Rp.7,497 dan Actual Cost (AC) = Rp.8,352 milyar. Pada saat ini kinerja proyek dari aspek biaya dikatakan untung Cost Varian (CV) =  - Rp. 0,874 milyar dan Cost Performed Index (CPI) = 1,117 > 1. Dari aspek jadwal, dikatakan proyek ini mengalami keterlambatan Schedule Varian (SV) = - Rp.0,487 milyar dan Schedule Performance Indek (SPI) = 0,939 < 1. Prediksi biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan adalah Rp.10,80 milyar, menunjukkan proyek mengalami kerugian karena diatas biaya rencana sebesar Rp. 9.148 milyar. Sedangkan prediksi jadwal yang diperlukan 114 hari, menunjukkan mengalami keterlambatan 2 hari dari rencana.

8. Agus Purnomo, dkk (2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengendalian Biaya dan Waktu Proyek Gedung SMK Dwija Bhakti Jombang Dengan Menggunakan Metode Earned Value”. Penelitian ini membahas tentang Konsep metode earned value menyajikan tiga dimensi yaitu penyelesaian fisik dari proyek (the percent complete) yang mencerminkan rencana penyerapan biaya (budgeted cost), biaya aktual yang sudah dikeluarkan atau yang disebut dengan actual cost serta apa yang didapatkan dari biaya yang sudah dikeluarkan atau yang disebut nilai hasil (earned value).Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengevaluasi kinerja waktu dan biaya. Berdasarkan perhitungan total minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-17 didapatkan nilai BCWS sebesar Rp. 1.575.581.000,-; Nilai total BCWP pada minggu ke1 sampai minggu ke-16 didapatkan sebesar Rp. 1.298.295.000,-; Nilai Total ACWP Pada Minggu ke-1 sampai minggu ke-16 didapatkan sebesar Rp. 1.325.784.000,-; Pada akhir masa peninjauan yaitu pada minggu ke-16 didapatkan nilai Estimate At Completion (EAC) proyek sebesar Rp. 1.582.187.356,-; nilai tersebut lebih dari biaya total secara keseluruhan pada minggu ke-16 sebesar Rp.1.552.086.992,-; dapat diartikan bahwa proyek tersebut mengalami kerugian. Estimasi waktu penyelesaian proyek Estimate To Completion (ETC) adalah 143 hari yang berarti proyek akan selesai lebih lama 23 hari dari waktu yang telah direncanakan  120 hari.

9. Diyah Ayu Widayanti, dkk (2017) melakukan penelitian dengan judul “PENGENDALIAN BIAYA DAN WAKTU DENGAN MENERAPKAN METODE EARNED VALUE ANALYSIS (EVA) MENGGUNAKAN SOFTWARE PRIMAVERA PROJECT PLANNER P6 (Studi Kasus Proyek Pembangunan Hotel Brothers 2 Solo Baru, Sukoharjo)”. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan proyek, pengendalian dan perencanaan merupakan proses yang paling utama dalam mewujudkan kesuksesan proyek, sehingga pada pelaksanaannya manajemen proyek diharuskan mencari cara yang efektif dan efisien terhadap sumber-sumber daya manusia, dana, dan material. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan pengendalian proyek yaitu metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value Analysis). EVA merupakan salah satu metode yang mampu mengendalikan penjadwalan secara efektif dan efisien, karena metode ini dapat menghitung perkiraan sementara untuk mengetahui apakah biaya sisa proyek masih mencukupi atau tidak dan apakah proyek tersebut mengalami keterlambatan pada akhir proyek.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan waktu pengamatan pekerjaan yaitu Bulan Februari, Maret, dan April tahun 2017. Data yang diperlukan yaitu Rencana Anggaran Biaya, Kurva S, dan Laporan Mingguan. Untuk mengolah data dengan metode nilai hasil dapat digunakan Software Primavera Project Planner P6, maka secara otomatis hasil analisis dapat keluar berdasarkan rumus-rumus kalkulasi yang telah dibuat oleh program ini. Sehingga perhitungan konsep nilai hasil akan lebih cepat dan akurat. Hasil analisis data yang dilakukan pada Proyek Pembangunan Hotel Brothers 2 Solo Baru menunjukkan bahwa biaya aktual hingga Bulan April sebesar Rp24.165.960.901. Perkiraan biaya akhir proyek sebesar Rp24.327.113.972 dan perkiraan waktu akhir proyek 318 hari. Jika tidak ada evalluasi kinerja, maka kontaraktor akan mengalami kerugian sebesar Rp2.368.242.762.

10. Christin Natalia Lumentah, dkk (2020) melakukan penelitian dengan judul “PENGENDALIAN BIAYA DAN WAKTU PADA PROYEK PEMBANGUNAN RUKO DI AREA PERUMAHAN KHARISMA KOKA MINAHASA MENGGUNAKAN METODE KONSEP NILAI HASIL”. Penelitian ini membahas tentang Pengendalian pada pembangunan proyek konstruksi merupakan hal yang sangat penting pada tahap pelaksanaan proyek. Pengendalian waktu dan biaya yang baik diharapkan dapat membantu pelaksanaan proyek sesuai dengan waktu yang sudah direncanakan terlebih dahulu. Maka dari itu diperlukan perencanaan dan pengendalian supaya tidak terjadi pembengkakan biaya dan tidak terjadi keterlambatan pada proyek pembangunan. Salah satu metode dalam mengendalikan biaya dan waktu proyek dengan menggunakan metode konsep nilai hasil (earned value), dimana metode ini menggunakan perbandingan antara nilai dan hasil dari apa yang telah dikerjakan dalam suatu proyek. Dari hasil perhitungan analisis metode nilai hasil pada minggu ke-10 didapatkan ACWP= Rp. 229.208.374, BCWS= Rp. 512.320.972, BCWP= Rp. 254.667.780, nilai schedule variance (SV) sebesar Rp. Rp (-257.653.192)). Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan terlambat sekitar (-14.770%) dari jadwal rencana. Sedangkan cost variance (CV) sebesar Rp. 25.459.406. Diperkirakan waktu penyelesaian proyek ini (ECD) = 34Minggu, berarti cenderung mengalami penambahan waktu selama 12 Minggu.









BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah tata cara atau langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data untuk dilakukan penelitian pada data yang telah didapatkan. Metode ini memberikan gambaran rancangan penelitian yang meliputi prprosedur, langkah-langkah yang harus ditempuh , sumber data, waktu penelitian.
Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu dengan menganalisis data tertentu untuk mengambarkan kondisi lapangan. Pengunaan metode analisis berarti data yang telah didapat lalu diolah sedemikian rupa untuk mendapatkan kesimpulan akhir. Earned Value Analysis adalah metode yang mengkaji melalui suatu periode selama proyek berlangsung. Pengumpulan data didapatkan melalui kontraktor yang bersangkutan atau didapat langsung dengan pekerja yang ada dilapangan berupa data sekunder seperti lamanya suatu pekerjaan dilaksanakan dan progres proyek pembangunan Jalan Beton Ujungrusi - Banjaran.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Rencana penelitian ini akan dilaksanakan pada proyek Jalan Beton Ujungrusi – Banjaran   yang terletak di Ruas Jalan Ujungrusi – Banjaran.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2021
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Pekerjaan
C. Pengumpulan Data
Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kuantitatif, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis dokumen dan pengecekan langsung kondisi di lapangan. Untuk kegiatan penelitian ini, pengumpulan data memerlukan cara tertentu agar proses penelitian berjalan dengan lancar. Data yang akan didapatkan berupa kata-kata dan tindakan dalam bentuk tertulis, foto dokumentasi mengenai statistik setiap harinya. Data ini yang nanti akan digunakan untuk mengetahui apakah terjadi pelaksanaan pekerjaan atau tidak yaitu dengan membandingkan antara bobot persen rencana dan bobot persen realisasi dilapangan dengan kurva S pada proyek pembangunan Jalan Beton Ujungrusi - Banjaran.
Tahap pengumpulan data sekunder nantinya akan didapatkan dari kontraktor yang bersangkutan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian meliputi data Time Schedule, Bill of Quantities, daftar harga bahan satuan dan upah tenaga kerja, laporan harian pelaksanaan pekerjaan proyek. Data tersebut nantinya digunakan sebagai petunjuk pekerjaan proyek dan menyusun penelitian pada proyek pembangunan Jalan Beton Ujungrusi – Banjaran Kabupaten Tegal.

D. Pengelolaan Data
Tahapan dalam analisis data merupakan urutan langkah yang dilaksanakan secara sistematis sesuai dasar teori permasalahan sehingga didapat analisis yang akurat untuk mendapai tujuan. Data-data yang diperoleh dari Proyek pembangunan Jalan Beton Ujungrusi – Banjaran Kabupaten Tegal. lalu disusun sesuai lingkup perencanaan penelitian. Penelitian ini masalah yang akan dibahas adalah bagaimana kinerja proyek di lihat dari segi waktu dan biaya maka hal utama adalah menghitung tiga komponen penting antara lain BCWP, BCWS dan ACWP. Setelah mendapatkan tiga indikator tersebut maka didapatkan nilai kinerja proyek melalui Schedule Variance, Cost Variance, Scheduling Performance Index dan Cost Performance Index.
E. Diagram Alur Penelitian
Kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan lancar dan dilakukan secara teratur dalam bentuk sistematis baik sebelum maupun pada saat pelaksanaan kegiatan. Tahapan kegiatan dapat dilihat dalam bentuk diagram alir pada gambar 3.1.
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Gambar 3.2 Diagram Alur Penelitian 
F. Langkah-Langkah Penelitian
Untuk menyusun penelitian ini maka terlebih dahulu harus mengetahui langkah-langkah yang akan diambil. Hal-hal yang harus di lakukan dalam menyusun penelitian ini antara lain :
a. Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan studi literatur untuk memperdalam Ilmu yang berkaitan dengan topik penelitian.
b. Kemudian pengumpulan data yang berupa RAB, Time Schedule, AHSP, Laporan Bulanan dan Laporan Harian.
c. Mencari nilai ACWP yaitu dengan mencari terlebih dahulu biaya langsung setiap bulannya. Setelah itu dicari nilai ACWP kumulatifnya Dimana nilai biaya langsung didapat dari data harian proyek, upah pekerja, AHSP proyek, serta material yang digunakan.
d. Menghitung BCWP dan BCWS. BCWP dihitung dari bobot actual terhadap seluruh pekerjaan terhadap nilai kontrak. BCWS dihitung dari bobot pekerjaan terhadap rencana anggaran biaya. Dimana nilai BCWP dan BCWS didapatkan dari data bulanan proyek serta kurva S.
e. Menghitung CV, SV, CPI, SPI. CV dihitung dari selisih BCWP dengan ACWP. SV dihitung dari selisih BCWP dengan BCWS. CPI dihitung dari perbandingan BCWP dengan ACWP. SPI dihitung dari BCWP / BCWS.
f. Mengitung ETC dari selisih BAC dengan BCWP dibagi CPI. Sedangkan ETS didapatkan dari perhitungan Sisa Waktu / SPI. Menghitung EAC da EAS. EAC dihitung dengan menggunakan rumus ACWP + (BAC – BCWP) / (CPI x SPI). Sedangkan EAS dihitung dengan menggunakan rumus ETS + Waktu Selesai.
g. Pembahasan dan kesimpulan. Pembahasan ini menjelaskan tentang perhitungan yang telah dilakukan. Apakah nilai indek memenuhi syarat atau tidak. Kesimpulan disebut juga pengambilan keputusan. Pada tahap ini, data yang telah dianalisa dibuat suatu kesimpulan yang berhubungan dengan tujuan penelitian.




















image4.emf

image9.jpeg
4 s

. (Rekerjaan Beleb
i) By
,"‘ &
g

9rs

1 Salim Adiwerhags

'SMK NU 1 Adiwerna





image5.png




image6.png




image7.png




image8.png




image1.png




image7.jpeg
Juta Rupiah Juta Rupiah
0 — ™

. Manajemen Biaya Tradisional b. Konsep Earned Value




image2.emf

image8.jpeg
BIAYA
o

10
o .
o Taon
o

20

. | wakTu




image3.emf

